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Banjir telah berdampak signifikan pada Kabupaten Sikka dari tahun 

2020 hingga 2022 akibat curah hujan ekstrem dan badai. Penelitian ini 

menggunakan metode berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG), 

termasuk pembobotan dan penilaian, untuk memetakan daerah yang 

rentan terhadap banjir dengan menggunakan indikator curah hujan, 

kemiringan, dan penggunaan lahan. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa 11,45% dari total area tidak rentan terhadap banjir, 55,41% 

cukup rentan, dan 33,13% sangat rentan, terutama di daerah pesisir. 

Daerah yang sangat rentan mencakup Tana Wawo, Paga, Alok, Nelle, 

Alok Barat, Talibura, Mangapanda, Waigete, dan Wai Lama, yang 

membutuhkan perhatian segera untuk pengembangan strategi mitigasi 

banjir dan respons bencana; penelitian ini mengintegrasikan data 

OpenStreetMap untuk memvisualisasikan distribusi bangunan, 

meningkatkan akurasi perencanaan bencana banjir dan upaya mitigasi 

di Kabupaten Sikka. 
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1. PENGANTAR 

Banjir dianggap sebagai salah satu bencana alam paling serius dan luas dampak buruknya yang 

membahayakan nyawa dan menyebabkan kerusakan harta benda pada daerah yang terkena dampaknya [1]. Di 

Indonesia, banjir seringkali disebabkan oleh intensitas curah hujan yang tinggi. Dampak yang ditimbulkan 

tidak hanya mencakup kerugian materi, namun juga meningkatkan risiko kehilangan nyawa dan menimbulkan 

efek psikologis pada masyarakat yang terdampak. Fenomena yang umumnya menyebabkan banjir adalah 

terbatasnya kapasitas saluran sungai [2], permukiman di dataran rendah [3] dan pertumbuhan manusia yang 

pesat tanpa meningkatkan infrastruktur drainase [4]. Aktivitas manusia seperti urbanisasi dan pertumbuhan 

pemukiman serta aset di daerah banjir juga berkontribusi terhadap meningkatnya dampak banjir [5].  

 

Tabel 1. Data Banjir dan Perubahan Tata Guna Lahan di Kabupaten Sikka Tahun 2020-2022 

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana 2022 [6] 

Tahun 
Jumlah Kejadian 

Banjir 
Jumlah Rumah 

Rusak 
Jumlah Jiwa 
Terdampak 

Jumlah Korban 
Jiwa 

Luas Lahan 
Pertanian (ha) 

Luas Lahan 
Kritis (ha) 

2020 12 3.894 10.000 2 36.000 18.000 

2021 9 2.500 7.500 1 34.000 20.000 

2022 7 1.800 5.000 0 32.000 22.000 
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Data banjir dan perubahan tata guna lahan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Kabupaten Sikka 

mengalami sejumlah kejadian banjir dalam beberapa tahun terakhir, dengan kerusakan yang signifikan pada 

rumah, pertanian, dan lingkungan sekitar. Pentingnya pemahaman dan pengelolaan risiko banjir menjadi sangat 

terkait. Bahaya dan kerugian ini dapat dicegah dan dikurangi dengan memberikan informasi yang dapat 

diandalkan kepada publik tentang risiko banjir melalui peta banjir. 

Peta banjir bandang dihasilkan dengan menggunakan citra satelit  digunakan untuk menentukan dampak 

relatif atau bobot faktor penyebab banjir: limpasan, jenis tanah, kemiringan permukaan, kekasaran permukaan, 

kepadatan drainase, jarak ke saluran utama dan penggunaan lahan [5]. Peta banjir sangat penting untuk 

perencanaan kota, rencana aksi darurat, tarif asuransi banjir, dan studi ekologi [7]. Metode Sistem Informasi 

Geografis (GIS) telah terbukti efektif dalam memproses dan menampilkan data spasial terkait pola banjir. 

Metode ini memungkinkan pengolahan dan visualisasi data spasial yang berkaitan dengan pola banjir di 

Kabupaten Sikka. Melakukan pemetaan zona bahaya wilayah rawan banjir perkotaan menggunakan 

metodologi GIS dengan mempertimbangkan enam faktor yang relevan dengan banjir perkotaan: ketinggian, 

kemiringan, jarak ke jaringan pembuangan limbah, jarak dari permukaan air, permukaan air. dan penggunaan 

lahan [8]. 

Data-data seperti topografi, curah hujan, penggunaan lahan, dan kemiringan lereng dapat digabungkan 

dalam GIS untuk membantu para peneliti dan pengambil keputusan menentukan area-area yang rawan banjir, 

mempelajari pola aliran air, dan merumuskan strategi mitigasi yang lebih efektif. Sistem informasi geografi 

merupakan aplikasi yang mendasarkan kepada pada kerja komputer yang dapat memasukkan, mengelola, 

memberi dan mengambil, menganalisis dan memberi uraian. Pemanfaatan sistem informasi geografis 

merupakan salah satu cara dalam proses pemetaan, termasuk pembuatan peta rawan banjir [9]. Menurut 

penelitian Sitty Nur Aziza dkk., untuk mengidentifikasi wilayah beresiko rawan banjir dan memetakannya 

berdasarkan beberapa faktor yang relevan dengan wilayah studi. Untuk itu, dilakukan penggunaan data 

penginderaan jauh dan SIG yang ditampilkan dalam bentuk peta dengan indikator meliputi kemiringan lereng, 

ketinggian lahan, jenis tanah, curah hujan, penggunaan lahan dan buffering sungai [10]. Semua studi terkait 

banjir bermanfaat dalam memberikan presentasi spasial mengenai sebaran wilayah banjir. Namun, belum ada 

penelitian yang melakukan pemetaan wilayah risiko banjir di Kabupaten Sikka dengan menggunakan berbagai 

data. 

Penelitian ini menelusuri pola sebaran hujan, kemiringan lereng, dan tutupan lahan di Kabupaten Sikka, 

karena informasi tersebut penting untuk mempelajari karakteristik lingkungan yang sangat mempengaruhi 

risiko banjir. Selain itu, penilaian dampak hujan, kemiringan tanah, dan tipe lahan terhadap tingkat risiko banjir 

juga akan dilaksanakan. Analisis ini bertujuan mengetahui apakah faktor-faktor utama yang menyebabkan 

potensi banjir di daerah tersebut. Dengan menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis (GIS), penelitian 

akan menghasilkan peta kawasan rawan banjir yang diperoleh dari metode pembobotan atau skoring pada peta 

tematik yang digunakan. Peta ini, selain menunjukkan gambaran visual yang jelas mengenai wilayah-wilayah 

manakah di kabupaten sikka yang lebih berisiko mengalami bencana banjir, juga akan menjadi landasan untuk 

merumuskan rekomendasi konkret. Rekomendasi ini meliputi perencanaan tata ruang yang lebih baik, 

pembangunan infrastruktur perlindungan, dan upaya mitigasi masyarakat, serta membentuk suatu kerangka 

kerja yang holistik dalam mengurangi risiko banjir di Kabupaten Sikka. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

hasil penelitian dapat memberikan manfaat positif bagi perencanaan dan kebijakan dalam mitigasi bencana 

banjir di wilayah tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pembuatan peta kerawanan banjir dengan SIG melibatkan empat tahap: pengumpulan data, pengolahan, 

analisis, dan penyajian hasil. Data termasuk batas administrasi, kemiringan lereng, penggunaan lahan, dan 

curah hujan. Setelah itu, data dan peta digabungkan, diikuti pembobotan dan skoring [11] untuk 

mengklasifikasikan area menjadi tidak rawan, rawan, dan sangat rawan [12]. Penelitian ini juga menggunakan 

data OpenStreetMap (OSM) di pemukiman Kabupaten Sikka untuk gambaran kondisi dan sebaran bangunan 

pada area rawan banjir, memberikan informasi komprehensif tentang kerawanan banjir di wilayah tersebut. 

Analisis data diperoleh dari pengolahan data menggunakan metode pembobotan dan skoring serta teknik 

overlay dengan bantuan tools open atribut. 

Menentukan bobot peta tematik berdasarkan pengaruhnya terhadap potensi banjir. Skoring memberikan 

nilai pada faktor-faktor banjir seperti curah hujan, kemiringan lereng, dan penggunaan lahan, menunjukkan 

kategori risiko banjir [13]. Setiap parameter kerentanan banjir ditempatkan secara overlay. Dari langkah ini, 

diperoleh data spasial terbaru yang mencakup analisis kerentanan banjir. Selanjutnya, melakukan overlay pada 

seluruh peta parameter kemudian menghitung luasan daerah berdasarkan tingkatan kerawanan banjir [14]. 

Pembobotan dan skoring dilakukan setelah melakukan klasifikasi nilai pada setiap faktor yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan GIS. Skor dan bobot untuk parameter daerah rawan banjir dapat dilihat pada 

Tabel 2 
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Tabel 2. Skor dan Pembobotan Parameter Daerah Rawan Banjir 

(Purnawali H, 2018) [13] 

No. Parameter Klasifikasi/Kelas Skor Bobot (%) 

1 Peta Kemiringan Lereng 0 – 8% (Datar) 9 20 

8 – 15 % (Landai) 7 

15 – 25% (Bergelombang) 5 

25 – 40% (Curam) 3 

> 40% (Sangat Curam 1 

2 Peta Penggunaan Lahan Lahan terbuka, badan air, tambak 9 50 

Permukiman, sawah 7 

Perkebunan, tegalan 5 

Kebun campur, semak belukar 3 

Hutan 1 

3 Peta Curah Hujan >2500 mm 9 30 

2001 – 2500 mm 7 

1501 – 2000 mm 5 

1000 – 1500 mm 3 

<1000 mm 1 

 

 

Untuk menghitung nilai kerawanan banjir di suatu daerah, kita harus menjumlahkan skor dari semua 

faktor yang berpengaruh terhadap banjir dengan menggunakan persamaan sebagai berikut [15]: 

 

 
Keterangan: 

K = Nilai kerawanan banjir  

Wi = Bobot untuk faktor ke-i 

Xi = Skor kelas pada faktor ke-i 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1.  Curah Hujan 

Salah satu faktor yang berperan dalam menentukan tingkat kerawanan banjir adalah besarnya curah 

hujan yang terjadi di suatu tempat. Di lokasi manapun, kemungkinan terjadinya banjir meningkat seiring 

dengan meningkatnya jumlah hujan. Intensitas curah hujan yang lebih tinggi dapat mengakibatkan limpasan 

air menjadi lebih banyak karena tanah tidak dapat menyerap air dengan cepat [16]. Durasi hujan dan luas area 

yang tercakup oleh hujan juga memiliki signifikansi penting resiko banjir [17]. Kemudian, curah hujan menjadi 

salah satu faktor pemicu paling berpengaruh terhadap adanya banjir, yakni dalam hal mempengaruhi debit 

aliran sungai [10]. 
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Gambar 1. Peta Curah Hujan Kabupaten Sikka 

 

Berdasarkan peta curah hujan pada Gambar 1, curah hujan Kabupaten Sikka dalam rentang 5 tahun 

(2018 - 2022) hampir sebagian besar berada pada rentang 1500-2000 mm/tahun. Selain itu, ada beberapa 

wilayah Kabupaten Sikka yang masuk dalam rentang 2000 -2500 mm/tahun yaitu sebagian besar di Kecamatan 

Tana Wawo dan Mego, serta sebagian kecil di wilayah Kecamatan Mapitara dan Waigete. Sedangkan intensitas 

curah hujan yang berada pada rentang 1000 - 15000 mm/tahun terjadi pada wilayah Kecamatan Alok Barat, 

Alok, Nelle, Nita, Kangae, Alok Timur, Lela dan Bola, serta sebagian kecil wilayah Kecamatan Talibura. 

 

3.2.  Tutupan Lahan 

Tutupan lahan menjadi faktor yang menjadi perhitungan dalam menentukan area kerawanan banjir di 

suatu wilayah karena tutupan lahan dan perubahan penggunaannya dapat berdampak pada kondisi hidrologis 

seperti koefisien permukaan lahan, debit dan karakteristik air limpasan yang mengalir di permukaan lahan, dan 

kemampuan infiltrasi pada lahan [18]. 

 

 
Gambar 2. Peta Tutupan Lahan Kabupaten Sikka 

 

Berdasarkan peta tutupan lahan Kabupaten Sikka pada Gambar 2, diperoleh informasi bahwa pusat 

pemukiman pada Kabupaten Sikka sebagian besar berada pada Kecamatan Alok, Alok Timur, Kangae dan 

Kewapante dan didominasi oleh wilayah pertanian lahan kering dan lahan kering bercampur semak, masing-

masing mencakup sekitar 15% dan 14% dari total wilayah. Praktik pertanian yang intensif sering kali 

menyebabkan perubahan pola aliran air dan penurunan kualitas tanah, yang secara signifikan meningkatkan 

risiko banjir di daerah tersebut. Pertanian intensif dan urbanisasi telah dikenal sebagai faktor utama yang 

mempengaruhi perubahan tutupan lahan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan risiko banjir.Perubahan 

dalam penggunaan lahan dan tutupan lahan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap perubahan dalam 

frekuensi, variabilitas, atau besarnya bahaya alam, seperti banjir. Selain itu, wilayah pemukiman yang 

mencakup sekitar 8% dari total wilayah dapat menyebabkan peningkatan aliran permukaan. Perluasan wilayah 

pemukiman berupa perkotaan dapat menyebabkan meningkatnya permukaan kedap air yang mengurangi 
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infiltrasi air hujan, menghasilkan limpasan permukaan yang tinggi dan aliran puncak, sehingga meningkatkan 

risiko banjir dan genangan air [19].  

Sementara itu, tutupan lahan hutan, termasuk dalam kategori hutan lahan kering primer dan sekunder, 

serta hutan mangrove primer dan sekunder, mencakup sekitar 20% dari total wilayah Kabupaten Sikka. 

Keberadaan hutan-hutan ini secara positif dapat mengurangi risiko banjir dengan menyerap air hujan secara 

efektif dan menjaga kestabilan tanah. Namun, dengan adanya kegiatan perambahan hutan yang tidak terkendali, 

terutama untuk pertanian dan pemukiman, dampak negatif terhadap keberadaan hutan-hutan tersebut dapat 

meningkatkan potensi banjir di wilayah tersebut. 

Praktik pertanian yang intensif dan urbanisasi dapat mempengaruhi pola aliran air dan kualitas tanah, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan risiko banjir. Ini berarti bahwa perubahan dalam cara kita 

menggunakan lahan, seperti konversi hutan menjadi lahan pertanian atau pembangunan perkotaan, dapat 

mempengaruhi bagaimana air mengalir diatas dan di bawah permukaan tanah, serta bagaimana tanah menyerap 

dan menyimpan air [20].Wilayah rawa, sawah, dan lahan terbuka, meskipun hanya mencakup sekitar 6% dari 

total wilayah, juga memiliki dampak penting terhadap risiko banjir di Kabupaten Sikka. Kehadiran rawa yang 

tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan peningkatan volume air selama musim hujan, sedangkan 

peningkatan area pertanian sawah dan lahan terbuka dapat mempercepat aliran permukaan air dan 

memperburuk genangan air yang merugikan. 

 

3.3. Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng dapat menjadi faktor penting yang mempengaruhi kejadian banjir di suatu wilayah 

karena termasuk faktor dalam hidrologi yang berbanding lurus dengan air limpasan [21]. Menurut Tehrany dan 

Kumar, kemiringan lereng yang curam menghasilkan kecepatan air limpasan yang lebih tinggi dibandingkan  

lereng yang landai dan datar, sehingga air limpasan mengalir lebih cepat. Pada lereng landai dan datar, air 

limpasan ditampung pada suatu wilayah tertentu dan dikeluarkan secara bertahap dalam jangka waktu tertentu 

sehingga lebih rentan terhadap banjir dan genangan [21]. 

 

 
Gambar 3. Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Sikka 

 

Data DEMNAS digunakan untuk menghasilkan peta kemiringan lereng Kabupaten Sikka.  Kemiringan 

lereng menjadi salah satu indikator dalam identifikasi daerah rawan banjir dikarenakan semakin besar 

kemiringan maka semakin besar pula gaya penggerak massa tanah atau batuan penyusun lereng [22]. 

Berdasarkan peta kemiringan lereng pada Gambar 3 dan Tabel 3, diketahui bahwa Kabupaten Sikka memiliki 

kemiringan lereng cukup beragam yang didominasi daerah dengan kemiringan 25-40% (curam). Aliran air 

hujan yang dapat menyebabkan banjir dipengaruhi oleh kemiringan lereng. Kemiringan lereng mempengaruhi 

limpasan dan infiltrasi dikarenakan air mengalir dari dataran tinggi ke dataran rendah, secara alami kemiringan 

lereng dan dataran rendah merupakan titik berat sebagai daerah yang berpotensi banjir [23].  Karena kemiringan 

yang datar, aliran permukaan di beberapa wilayah menjadi lambat dan meningkatkan potensi terjadinya 
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genangan banjir. Daerah seperti kabupaten Alok, Alok Timur, Kangae, Kewapante dan daerah lain dengan 

kemiringan lereng 0-8 % (datar) merupakan daerah dengan potensi banjir. 

 

Tabel 3. Klasifikasi Kemiringan lereng 

Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2022 

[24] 

 

No. Kemiringan (%) Deskripsi 

1 0-8 Datar 

2 >8-15 landai 

3 >15-25 Agak Curam 

4 >25-40 Curam 

5 >40 Sangat curam 

 

3.4. Kerawanan Banjir 

Peta Kerawanan banjir pada Gambar 4 di bawah, merupakan peta hasil kalkulasi dan overlay dari 

gabungan hasil masing-masing parameter curah hujan, penggunaan lahan dan kemiringan lereng. Gabungan 

hasil tersebut diklasifikasikan untuk memperoleh peta wilayah tingkat zona kerawanan banjir. Wilayah yang 

termasuk kritis terhadap potensi banjir dikatakan zona sangat rawan terjadinya banjir.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, daerah yang termasuk dalam kategori sangat rawan banjir 

terletak pada wilayah yang memiliki penggunaan lahan yang banyak diisi oleh pemukiman dan lahan hijau 

savana, serta dengan kemiringan lereng yang cenderung pada kisaran 0-15% pada kondisi datar dan landai.  

Sehingga apabila terjadi hujan dengan intensitas tinggi dan menengah, akan lebih mudah mengalami kelebihan 

debit air pada wilayah kecamatan Tana Wawo, Paga, Alok, Nelle, Alok Barat, Talibura Magepanda, Waigete 

dan Waiblama. 

 
Gambar 4. Peta Kerawanan Banjir Kabupaten Sikka 

 

Zona cukup rawan berada pada wilayah Kecamatan Nita, Lela, Mego, Doreng, Bola dan Mapitara. 

Wilayah tersebut tergolong memiliki potensial kritis terhadap banjir, karena area penggunaan lahan berupa 

hutan lahan kering primer dan sekunder dan lahan pertanian serta pemukiman dengan elevasi rata-rata berada 

pada 8-25%. Tanaman yang berupa semak juga termasuk dalam jenis tanaman yang kurang efektif dalam 

menahan air permukaan, sehingga air mudah tergenang dan bila musim hujan tiba air tersebut akan melimpah 

juga. 

Zona wilayah tergolong tidak rawan banjir atau wilayah yang bisa dikatakan sebagai zona paling aman 

terhadap potensi terjadinya banjir terdapat pada Kecamatan Alok Timur dan Palue. Wilayah tersebut memiliki 

kemiringan yang cukup tinggi rata-rata >40%, lalu memiliki wilayahnya berupa hutan kering sekunder, semak 

belukar dan lahan pertanian. Berfungsi sebagai kawasan hutan lindung yang memiliki pohon yang tinggi dan 

infiltrasi yang bagus. 
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Tabel 4. Luas dan Persentase Area Rawan Banjir Kabupaten Sikka 
Kelas Banjir Luas Area Rawan Banjir (m2) Persentase (%) 

Tidak Rawan 191.751.762,21 11,45% 

Cukup Rawan 927.781.389,18 55,41% 

Sangat Rawan 554.752.074,99 33,13% 

Total 1.674.285.226,38 100,00% 

 

 
Gambar 5. Diagram Luas dan Persentase Area Rawan Banjir Kabupaten Sikka 

Berdasarkan perhitungan luas wilayah area rawan banjir di Kabupaten Sikka pada Tabel 4 dan Gambar 

5, diperoleh hasil bahwa kelas banjir cukup rawan memiliki area yang terluas yaitu sebesar 927.781.389,18 m2 

dengan persentase 55,41% dari keseluruhan area. Kelas banjir sangat rawan berada pada urutan kedua, dengan 

luas area 554.752.074,99 m2 dengan persentase 33,13%. Lalu, kelas banjir tidak rawan berada pada urutan 

ketiga dengan luas area 191.751.762,21 m2 dengan persentase 11,45%. 

 
Gambar 6. Peta Peta Kerawanan Banjir Daerah Pemukiman Kabupaten Sikka 

 

Di antara seluruh area kerawanan banjir di Kabupaten Sikka, daerah pemukiman di Kabupaten Sikka 

termasuk dalam area kerawanan banjir dengan kelas cukup rawan dan sangat rawan. Area kerawanan banjir 

pada daerah pemukiman yang terlihat pada Gambar 6, merupakan daerah yang perlu menjadi perhatian, karena 

merupakan daerah yang rentan terjadi banjir yang dapat disebabkan karena kurangnya vegetasi dan lebih 

didominasi oleh bangunan. Menurut Sugianto S dkk., bertambahnya lahan pemukiman dan penggunaan lahan 

yang tidak seimbang dapat menyebabkan peningkatan kejadian banjir karena kejenuhan tanah dan 

mempengaruhi kapasitas infiltrasi tanah. Vegetasi seperti hutan, padang rumput, semak belukar, dan bahkan 
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tanaman pangan di lahan pertanian, dapat berdampak pada kapasitas tanah untuk mengurangi air limpasan, 

sehingga mengurangi jumlah air banjir di lahan kosong atau lahan dengan tingkat infiltrasi yang rendah, yaitu 

lahan yang kedap air seperti daerah pemukiman [25].  

Selain disebabkan oleh faktor penggunaan lahan dan vegetasi, banjir pada daerah pemukiman di 

Kabupaten Sikka dapat disebabkan karena berada pada daerah yang relatif landai dan dikelilingi oleh dataran 

dengan kemiringan lereng yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat diketahui apabila mengacu pada peta 

kemiringan lereng di Gambar 3. Daerah pemukiman yang berada pada dataran yang cukup landai dan 

dikelilingi oleh dataran dengan kemiringan yang lebih tinggi sebagian besar berada pada Kecamatan Alok, 

Alok Timur, Nelle, Kangae dan Kewapante. Kecamatan-kecamatan tersebut sebagian besar berada pada area 

kerawanan banjir dengan kelas sangat rawan. Kemiringan lereng dapat menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinya banjir karena besarnya kemiringan  dari suatu dataran dapat mengontrol kecepatan 

aliran air serta konsentrasi aliran. Kemiringan yang tinggi dapat mengalirkan air dengan cepat, sementara itu 

kemiringan yang rendah dapat menyebabkan genangan air, dan menyebabkan banjir [26]. 

 

Tabel 5. Luas dan Persentase Area Rawan Banjir pada Daerah Pemukiman Kabupaten Sikka 
Kelas Banjir Luas Area Rawan Banjir (m2) Persentase (%) 

Cukup Rawan 377.352,28 0,45% 

Sangat Rawan 82.922.607,99 99,55% 

Total 83.299.960,27  100,00% 

 

 
Gambar 7. Diagram Luas dan Persentase Area Rawan Banjir pada Daerah Pemukiman Kabupaten Sikka 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan luas wilayah banjir pada daerah pemukiman pada Tabel 5 dan Gambar 

7, dapat diketahui bahwa daerah pemukiman Kabupaten Sikka berada pada area dengan kelas banjir cukup 

rawan dan sangat rawan. Sebagian besar wilayah pemukiman pada Kabupaten Sikka berada pada area kelas 

banjir sangat rawan dengan luas area sebesar 82.922.607,99 m2 dengan persentase 99,55%. Area kelas banjir 

cukup rawan memiliki luas sebesar 377.352,28 m2 dengan persentase 0,45%. 

 

 
Gambar 8. Peta Sebaran Bangunan pada Area Rawan Banjir di Daerah Pemukiman Kabupaten Sikka 1 
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Peta pada Gambar 8 merupakan peta yang menunjukkan sebaran bangunan pada area rawan banjir di 

daerah pemukiman Kabupaten Sikka yang tersebar pada tiap Kecamatan. Keberadaan bangunan tersebut tidak 

lepas dari adanya faktor perkembangan penduduk sehingga memerlukan daerah pemukiman yang lebih luas. 

Perkembangan pemukiman dapat diartikan sebagai bertambahnya luas lingkungan permukiman yang 

disebabkan oleh pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan perekonomian masyarakat sehingga akan 

meningkatkan permintaan akan kebutuhan tempat tinggal [27]. Berdasarkan peta pada Gambar 8, dapat 

diketahui bahwa area yang memiliki sebaran bangunan yang cukup padat berada pada Kecamatan Alok, Alok 

Timur, Kangae dan Kewapante. 

 

 
Gambar 9. Peta Sebaran Bangunan pada Area Rawan Banjir di Daerah Pemukiman di Kabupaten Sikka 2 

 

Peta pada Gambar 9 di atas merupakan peta yang menunjukkan kondisi sebaran bangunan yang cukup 

padat pada area yang terdapat di Kecamatan Alok dan Alok Timur, sedangkan pada Gambar 10 di bawah 

merupakan peta sebaran bangunan yang cukup padat pada area yang terdapat di Kecamatan Kangae dan 

Kewapante. Area pada kecamatan-kecamatan tersebut memiliki sebaran bangunan yang cukup padat yang 

dapat disebabkan karena banyaknya masyarakat yang memilih untuk bermukim pada area tersebut. Menurut 

Farizkha I dkk., pemilihan lokasi pemukiman oleh masyarakat pada hakikatnya melalui berbagai pertimbangan 

seperti faktor lokasi, kelengkapan sarana dan prasarana, serta kondisi lingkungan [27]. 

 
Gambar 10. Peta Sebaran Bangunan pada Area Rawan Banjir di Daerah Pemukiman di Kabupaten Sikka 3 

 

Kondisi sebaran bangunan yang cukup padat pada daerah pemukiman khususnya pada Kecamatan Alok, 

Alok Timur, Kangae dan Kewapante perlu menjadi perhatian karena apabila terjadi banjir pada daerah tersebut, 

maka akan berdampak pada rusaknya bangunan bahkan menyebabkan adanya korban dari masyarakat. Menurut 

Hammond M dkk., dampak banjir dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu dampak yang berwujud dan tidak 

berwujud. Dampak berwujud merupakan dampak yang dapat diukur melalui uang misalnya kerusakan properti 

atau hilangnya keuntungan jika bisnis terganggu. Sedangkan untuk dampak tidak berwujud merupakan dampak 

yang tidak dapat diukur dengan mudah dalam bentuk uang. Contoh dampak tak berwujud adalah hilangnya 
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nyawa, dampak negatif terhadap mental, dan dampak terhadap lingkungan, seperti hilangnya lingkungan 

rekreasi, dan kontaminasi [28]. 

Mengingat dampak yang dapat ditimbulkan oleh banjir yang telah dijelaskan sebelumnya, maka perlu 

dilakukan upaya mitigasi terhadap terjadinya banjir pada daerah rawan banjir. Mitigasi banjir dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan vegetasi. Terdapat  empat jenis vegetasi yang dapat digunakan, yaitu vegetasi peneduh, 

vegetasi pengarah, vegetasi budidaya dan vegetasi pelindung. Vegetasi peneduh dapat ditanaman di beberapa 

titik pada ruang hunian dan ruang terbuka hijau untuk meningkatkan kenyamanan melalui iklim mikro 

perbaikan. Vegetasi pengarah ada di sepanjang jalur sirkulasi primer dan beberapa lainnya jalur sirkulasi 

sekunder sebagai jalur hijau. Vegetasi budidaya adalah pertanian dan tanaman perkebunan yang terdapat di 

ruang budidaya dengan tujuan produksi pertanian. Vegetasi pelindung merupakan upaya mitigasi non-

struktural yang difokuskan sebagai konservasi berfungsi pada ruang perlindungan lokal (batas sungai) dan 

ruang terbuka hijau [29]. Salah satu bentuk pengaplikasian yang umum dilakukan untuk membantu mencegah 

banjir adalah dengan penanaman pohon pada daerah sekitar pemukiman. Pohon merupakan jenis vegetasi yang 

dapat berperan penting dalam mencegah terjadinya banjir di suatu area, hal tersebut dapat disebabkan karena 

kanopi dari pohon dapat membantu mengurangi erosi yang disebabkan oleh hujan. Pohon juga menyediakan 

area permukaan tempat air hujan jatuh dan menguap. Selain itu, pohon memiliki akar yang dapat menyerap air 

dan membantu terjadinya proses infiltrasi air hujan [30]. 

Selain pemanfaatan vegetasi, upaya pencegahan banjir dapat menerapkan metode mekanik. Menurut 

Hardjowigeno, metode mekanik merupakan metode pencegahan banjir dengan cara memperlambat aliran 

permukaan serta menampung dan menyalurkan aliran air permukaan dengan kekuatan yang tidak merusak [31]. 

Penerapan metode mekanik ini dapat dilakukan dengan cara membangun rorak, jebakan air, embung dan dam 

penahan di daerah hulu, sementara sumur resapan dapat dibangun pada wilayah pemukiman, sedangkan pada 

kawasan industri dan perkantoran dapat dibangun kolam resapan, serta dilakukan peningkatan kapasitas 

drainase pada daerah hilir [31]. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan Kabupaten Sikka memiliki kerawanan banjir yang 

signifikan akibat sejumlah faktor. Curah hujan yang tinggi, terutama di beberapa wilayah seperti Tana Wawo 

dan Mego, berpotensi memicu banjir. Dominasi lahan pertanian dan pemukiman serta penurunan kualitas tanah 

akibat praktik pertanian yang intensif turut memperburuk situasi. Meskipun keberadaan hutan membantu 

mengurangi risiko banjir dengan menyerap air hujan, deforestasi yang tidak terkendali dapat meningkatkan 

risiko banjir. Wilayah rawa, sawah, dan lahan terbuka juga memperburuk genangan air selama musim hujan. 

Sementara itu, kemiringan lereng yang beragam, terutama di wilayah dengan kemiringan 25-40%, 

memperlambat aliran air dan meningkatkan risiko genangan banjir. Peta kerawanan banjir menyoroti sejumlah 

wilayah tingkat resiko yang tidak rawan banjir 11,45%, cukup rawan banjir sekitar 55,41%, sedangkan wilayah 

yang sangat rentan terhadap risiko banjir mencakup sekitar 33,13% terutama daerah pesisir pantai, Tana Wawo, 

Paga, Alok, Nelle, Alok Barat, Talibura Magepanda, Waigete, dan Waiblama.  

Wilayah dengan risiko sangat rentan banjir memerlukan perhatian segera dari para pengambil keputusan 

untuk mengembangkan strategi menghadapi terjadinya banjir di masa yang akan datang di Kabupaten Sikka. 

Salah satu strategi yang efektif, memasang instrumen pengukuran cuaca di setidaknya satu stasiun per 

kecamatan akan memberi kita prakiraan cuaca yang tepat terutama saat terjadi peristiwa ekstrim seperti hujan 

lebat, badai, dan topan. Karena pemerintah pusat tidak memiliki rencana mitigasi risiko banjir yang spesifik, 

pemerintah kota berkoordinasi dengan kantor manajemen dan pengurangan risiko bencana dapat merancang 

program pendidikan risiko banjir di setiap kecamatan. Program pendidikan risiko banjir merupakan kampanye 

pendidikan tentang bagaimana bertindak sebelum, pada saat dan setelah terjadinya banjir, hal seperti ini perlu 

diimplementasikan untuk mengurangi dampak buruk banjir terhadap masyarakat di Kabupaten Sikka. 
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